Hasil dari pengujian yang telah dilakukan dapat dianalisis tingkat akurasi dari perbandingan pengukuran pada
OBD-II dan pada alat ukur lain.

1.

Saat menggunakan Avometer perbandingan nilai tegangan aki dapat dilihat pada tabel 3, pengujian ini
menghasilkan akurasi sebesar 100% dari 5 kali percobaan.

Saat menggunakan Thermogun perbandingan nilai temperature mesin dapat dilihat pada tabel 4, pengujian ini
menghasilkan akurasi sebesar 40% dari 5 kali percobaan. Hal tersebut dikarenakan sensor temperatur mesin
terletak pada bagian dalam mesin, sedangkan saat menggunakan thermogun temperature mesin diukur pada
bagian luar mesin.

Saat membaca Speedometer perbandingan nilai RPM dapat dilihat pada tabel 5, pengujian ini menghasilkan
akurasi sebesar 100% dari 5 kali percobaan.

Analisa Hasil Skenario 2 : Mengirim parameter Temperatur Mesin, Ignition Timing Tegangan Aki dan RPM ke
Cloud Thingspeak.

Hasil dari pengujian yang telah dilakukan data berhasil ter-update secara berkala ke cloud Thingspeak dengan
waktu kirim yang berbeda setiap pengiriman datanya, data yang terkirim berupa Temperatur mesin, Ignition
Timing, Tegangan aki dan RPM, penyebab data yang dikirim tidak sama setiap waktunya adalah packet loss,
kecepatan internet dan delay dll. Karena hal-hal tersebut tidak dibahas dalam studi ini.

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan analisa dari seluruh hasil pengujian dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Sistem yang dibuat bekerja sesuai dengan kebutuhan fungsionalitas yang telah didefinisikan sebelumnya,
Sistem berhasil berkomunikasi dengan ECU dan data dapat terbaca. Data yang berhasil terbaca berupa
Temperatur mesin, Ignition Timing, Tegangan Aki dan RPM dengan rata-rata akurasi pembacaan 80% .

2. Sistem berhasil mengirim dan meyimpan data yang sudah terbaca ke Cloud Thingspeak , data yang tebaca
dikirim dan disimpan secara kontinu ke Cloud Thingspeak.
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